




       Pergeseran pola pikir masyarakat yang mengagungkan fungsi otak sebelah kiri 
yang berurutan, logis, dan analitis, mulai berubah dengan mempertimbangkan fungsi 
otak sebelah kanan yang non-linier, intuitif, dan holistik (Pink, 2012: 13-14). Bahkan 
era saat ini dinilai oleh Pink merupakan era diperlukannya kemampuan kapasitas otak 
kanan yang kreatif, memiliki empati, bahagia dan bermakna sebagai penentu untuk 
manusia berkembang dalam persaingan perekonomian dan sosial. 
       Memaksimalkan potensi yang ada didalam anak-anak SLB melalui pelatihan 
teater sebagai media terapi dan mengaktifkan kapasitas otak kanan anak dinilai 
menjadi sebuah peluang yang penting. Melalui proses observasi di lapangan dengan 
mengamati perilaku anak dan aktivitas belajar mengajar yang mereka lakukan, 
menstimulus kerja otak kanan menjadi prioritas. Pemikiran yang bisa juga diterapkan 
dalam melakukan pelatihan terhadap anak-anak SLB ini adalah melalui pemikiran 
yang ditawarkan Daniel H Pink tentang enam kecerdasan yaitu desain, cerita, 
simfoni, empati, permainan, dan makna. Desain tidak lagi hanya bersifat fungsional 
namun menciptakan sesuatu yang indah, sedikit fantatis, dan menarik secara 
emosional. Cerita adalah esensi dari komunikasi, pemahaman diri untuk menciptakan 
sesuatu yang menarik. Berpikir melintasi batasan-batasan wilayah, budaya, dan 
menyatukan menjadi kesatuan merupakan Simfoni. Pemikiran logis kurang menjadi 
penting tanpa empati untuk membuat orang lain mampu menjaga hubungan  dan 
kepedulian antar manusia. Hidup bahagia dan sehat serta mampu bekerja secara 
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professional akan optimal dengan humor, tertawa dan bermain. Hidup akan semakin 
bermakna jika mengejar kesenangan akan tujuan, transendensi, dan pemenuhan 
spiritual (idem, :93-95). Hal ini harus diterapkan pada proses berpikir sebagai pelatih 
untuk melihat bahwa potensi anak-anak berkebutuhan khusus sangat luar biasa dan 
mereka memiliki peluang untuk berkembang, berprestasi, menghidupi diri, dan 
pelatihan teater melalui aktivitas fisik membantu mereka untuk percaya diri, menggali 
potensi estetis, mampu mengeluarkan seluruh emosi-emosi yang terikat agar lebih 
stabil. 
       Metode pelatihan teater yang banyak menggunakan aktivitas fisik saat ini lebih 
tepat digunakan untuk anak-anak SLB G Daya Ananda YSI. Pelatihan teater ini 
dirancang dengan mempertimbangkan ketahanan anak untuk mengikuti pelatihan, dan 
juga kondisi anak-anak yang memiliki keterbatasan fisik. Masing-masing anak 
memiliki kriteria tertentu sehingga di lapangan dibutuhkan fleksibilitas dan 
improvisasi dalam berkegiatan. Repetisi merupakan teknik yang absolut harus 
digunakan selama pelatihan. Keterbukaan dan komunikasi antara pelatih dan pihak 
sekolah menjadi faktor yang menentukan kelancaran kegiatan mengingat minimnya 
pengalaman berinteraksi dan melatih anak-anak berkebutuhan khusus. Anak-anak 
yang penuh semangat dan antusias menjadikan suasana pelatihan menjadi 
menyenangkan.  
       Kendala yang dihadapi selama pelatihan adalah waktu pertemuan 1 kali dalam 1 
minggu yang terpotong antara libur, kegiatan ekstra lain baik dari pihak peneliti 
maupun SLB, mengingat pelatihan ini diluar materi pelajaran yang terstruktur. Faktor 
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lain yang mempengaruhi adalah durasi pelatihan yang 60 menit tidak seluruhnya bisa 
optimal dilakukan. 
       Penelitian semacam ini membutuhkan waktu yang konsisten, kuantitas waktu 
yang lebih panjang agar lebih terukur perubahan sebelum dan sesudah penelitian 
dilakukan.  Faktor berikutnya adalah membuat grup-grup yang lebih kecil dengan 
program yang disesuaikan dengan kebutuhan ABK. Kegiatan ini merupakan langkah 
awal agar teater tidak hanya hadir sebagai sebuah bentuk karya seni. Teater memiliki 
peluang yang besar  untuk menjadi sebuah metode membantu merubah kondisi 
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Latihan di luar ruangan. Setelah bermain petak umpet berlatih gerak dan lagu. 
















Menirukan dan mengikuti instruksi. Setiap anak berbeda menangkap gerakan 
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